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Keberadaan permukiman liar telah menjadi kontradiks di kalangan pemerhati kota dan bagaimana masa
depannya masih merupakan tanda tanya yang besar. Permukiman ini seringkali terletak padalokasi-lokasi
yang berada di luar peruntukannya L etak |okasinya dan kualitas ruang yang tercipta memberikan dampak
negatif pada ekologi perkotaan, pencitraan sebuah kota, sekaligus keselamatan penghuni pemukiman itu
sendiri. Namun pula pada sisi lain disadari bahwa keberadaanya telah memberikan kontribusi dalam
penyediaan perumahan murah yang hingga kini belum dapat diakomodasi oleh otoritas kota. Kontradiksi ini
akan senantiasa menimbulkan kerancuan yang menyebabkan kebingungan dalam bagai mana menyikapi
keberadaannya di perkotaan. Oleh karenaitu, suatu cara pandang-yang melihat formasi fisik sebagai bagian
dari proses-diperkenalkan untuk dapat memberikan pemahaman-pemahaman baru mengena permasalahan
ini. Dalam cara pandang ini permukiman liar terkonstruksi oleh dan sekaligus mereproduksi dinamika sosial
masyarakatnya.

Suatu kerangka teoritis multidisipliner yang melibatkan konsep reproduks sosial, habitus, dan vita aktiva
digunakan untuk mengungkap dinamika sosial yang tersirat dari data yang ditangkap melaui observasi
partisipan di Kontrakan Marpaung, Situ Rawa Besar, Depok. Dengan analisis ditemukan bahwa praktik
pemukiman liar merupakan hasil pergumulan agen-agen dengan kuasa tertentu dimana pihak pemukim liar
itu sendiri lebih menjadi yang terdominasi oleh pihak-pihak lainnya dalam sistem sosial mikro maupun
makro. Kemudian, praktik-praktik lain (i.e. sektor informal) yang muncul dari dualisme kota dalam konteks
lokal secaralangsung berkaitan erat dengan formasi ruang yang terbentuk.

Habitus pemukim liar itu sendiri terwujud dalam praktik bertinggal masyarakat miskin yang membentuk
sub-budaya yang khusus yang membedakannya dengan kelompok masyarakat lainnya. Dari situ, kontradiksi
dapat dikatakan timbul oleh dergjat pencitraan yang berbeda-beda dari tiap agen yang berkepentingan. Citra
dapat dilihat sebagai suatu hal yang memicu perubahan kepentingan agen yang kemudian berdampak pada
reproduksi sosial. Reproduksi sosial itulah yang kemudian memberi jalan pada apropriasi ruang permukiman
liar. Pemahaman mengenai ini akan mengajak semua pihak untuk merefleks realitas-realitas yang tercerap,
sehingga perumusan solusi (apropriasi ruang) dapat sejalan dengan dinamika sosial masyarakat terdominasi.
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